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Abstract 

This paper discusses the study of the intertextuality of the Ahl-Kitab verses in 

the interpretation of al-Misbah by Quraish Shihab with the interpretation of al 
Mizan by Husein Thathaba'i. Tafsir al Misbah is an interpretation written by 

Quraish Shihab in 1999 H. This interpretation is controversial because it makes 

Husein Tabataba'i one of the sources to strengthen his interpretation. This is 

because Husein Tabataba'i is known as a Shia scholar. Meanwhile, Indonesia as 

the place where this interpretation is published, the majority of the population is 

Sunni. In this paper, we will examine the influence of Husein Tabataba'i's 

thoughts in interpreting the Ahl of the Book who will use the intertextuality 

method popularized by Julia Kristeva. The study of the intertextuality of the 

Ahl-Kitab verses in Quraish Shihab's interpretation of al Misbah with Husein 

Tabataba'i's interpretation of al-Mizan cannot be clearly proven. However, it can 

be seen that there is an influence of Husein Tabataba'i's thought in the 

interpretation of the QS. Al-Baqarah verse 221. In interpreting Qs: al-Imran 

verse 64 and QS: al-Baqarah verse 221, Quraish Shihab does not say that he 

quoted the opinion of Husein Tabataba'i. 
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Abstrak 

Tulisan ini membahas tentang kajian intertektualitas ayat Ahl-Kitab dalam 

tafsir al-Misbah karya Quraish Shihab dengan tafsir al Mizan karya Husein 

Thathaba’i. Tafsir al Misbah adalah tafsir yang ditulis oleh Quraish Shihab  pada 

tahun 1999 H. Tafsir ini  menjadi kontroversi karena menjadikan Husein 

Thabathaba’i menjadi salah satu sumber untuk memperkuat penafsirannya. Hal 

ini disebabkan  Husein Thabathaba’i dikenal sebagai ulama syiah.  Sedangkan 

Indonesia sebagai tempat tafsir  ini diterbitkan  mayoritas penduduknya 

berpaham Sunni. Dalam tulisan ini akan meneliti bagaimana pengaruh pemikiran 

Husein Thabathaba’i dalam memaknai Ahl-Kitab yang akan menggunakan 

metode intertekstualitas yang di populerkan oleh Julia Kristeva. Kajian 

intertekstualitas ayat Ahl-Kitab dalam tafsir al Misbah karya Quraish shihab 

dengan tafsir al-Mizan karya Husein Thabathaba’i tidak dapat dibuktikan secara 

jelas. Meskipun demikian dapat dilihat ada pengaruh pemikiran Husein 

Thabathaba’i dalam tafsiran QS. Al-Baqarah ayat 221. Dalam menafsirkan Qs : 

al –Imran ayat 64 dan QS : al-Baqarah ayat 221, Quraish Shihab tidak ada 

mengatakan bahwa beliau mengutip pendapat Husein Thabathaba’i.  

Kata Kunci: Intertekstualitas, Ahl-Kitab, Tafsir al-Misbah, Tafsir al-Mizan 
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A. Pendahuluan  

Tafsir al-Misbah adalah tafsir yang ditulis oleh prof Quraish Shihab, yang 

terdiri dari 30 juz, dan merupakan sebuah karya tafsir yang besar dan menjadi 

kebanggaan bangsa Indonesia. Dalam tafsir al-Misbah, Quraish Shihab banyak 

mengutip pendapat ulama tafsir terdahulu untuk memperkuat penafsirannya. Salah 

satunya adalah Husein Thabathaba’i, hal ini banyak menimbulkan kontoversi karena 

latar belakang keagamaan dan keilmuwan Husein Thabathaba’i yang dikenal sebagai 

tokoh dan ulama syiah. (Khairunnas Jamal, 2014, h. 203) 

Munculnya penafsiran dan pandangan syiah dalam tafsir al-Misbah, pada 

dasarnya dimulai dari rasa simpati Quraish shihab terhadap ajaran syiah. Simpati ini 

ditunjukkan dengan pembelaan dan usaha-usaha untuk membersihkan citra syiah yang 

terlanjur buruk dan negatif menurut mayoritas umat Islam di Indonesia. Kemudian hal 

ini juga didasari adanya keinginan Quraish shihab untuk mengikis atau memperdekat 

jurang pemisah antara syiah dan sunni yang selama ini  sanga susah untuk disatukan. 

(Ilyas Husti, 2015) 

Keberanian  mengadopsi pemikiran Thabathaba’i dalam tafsir al-Misbah, 

mesti mendapat perhatian dikarenakan,  pertama, Thabathaba’i adalah ulama syiah 

yang menulis tafsir al Mizan, sedikit banyaknya pemikiran syiah pasti dituangkan 

dalam kitab tafsirnya,  kedua,  masyarakat Indonesia memiliki kepercayaan yang 

tinggi terhadap kepakaran dan ilmu Quraish Shihab sehingga tafsirnya dapat diterima 

dengan mudah di masyarakat. Ketiga,  masyarakat Indonesia membutuhkan 

bimbingan dari ulama untuk memahami al-Qur’an karena rendahnya tingkat 

pemahaman masyarakat mengenai al-Qur’an. Keempat, semakin banyaknya penganut 

syiah diIndonesia dalam beberapa tahun terakhir bisa saja disebabkan mendapatkan 

semangat secara tidak langsung dari pandangan Quraish Shihab dalam tafsirnya. 

(Khairunnas Jamal, 2014, h. 204) 

Quraish Shihab dalam menafsirkan QS : al-Baqarah : 221  menegaskan bahwa 

ahl al-kitab dengan musyrik terdapat perbedaan dan hal ini juga telah dibedakan 

dalam al-Qur’an, jadi menyamakannya adalah hal yang keliru. Ahl al-kitab menurut 

Ibnu Katsir dan Imam asy-Syaukani adalah penganut yahudi dan nasrani, sedangkan 

orang musyrik dalam ayat ini merujuk kepada penyembah berhala. 

Kajian intertekstualitas menjadi pisau analisis dalam artikel ini untuk 

mengetahui pendapat yang dikeluarkan oleh Quraish Shihab mengenai ahl al-kitab ini 

apakah dipengaruhi oleh Thabathaba’i. Karena kata Julia Kristeva yang 

mempopulerkan intertekstualitas bahwa tidak mungkin seseorang menulis atau 

berpendapat tanpa ada pengaruh dari yang didengar, dibaca dan diamatinya. Adapun 

Langkah metodis yang akan dilakukan dalam penlitian ini adalah yang pertama  

menelusuri penafsiran Quraish Shihab mengenai ahl al-kitab dalam tafsir al-Misbah 

sebagai fenoteks, kedua mencari serta mencocokkan dengan tafsir al-Mizan sebagai 

genoteks (teks asli) dari penafsiran tersebut. Ketiga menganalisis keterkaitan antara 

fenoteks dengan genoteks. 

B. Pengertian Ahl-Kitab 

Kata Ahl-Kitab disebutkan sebanyak 31 kali dalam al-Qur’an, tersebar dalam 

10 surat, 9 surat madaniyyah (al-Baqarah, al-Imran,  an-Nisa’, al-Maidah, al-A’raf, al-
Ahzab, al-Hadid, al-Hasyr, al-Bayyinah) dan 1 surat makkiyah (al-Ankabut). 
(Muhammad Fu’ad Abd Baqi, 1407/1987, h. 95).  
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Di dalam al-Qur’an istilah Ahl-Kitab merujuk kepada penganut Yahudi dan 

Nasrani. Kata lain yang merujuk kepada Ahl-Kitab dalam al-Qur’an adalah al-Yahudi 
yang disebutkan sebanyak 8 kali dalam al-Qur’an, Bani Israil yang disebutkan 

sebanyak 40 kali dalam al-Qur’an, an-Nashara yang disebutkan sebanyak 14 kali 

dalam al-Qur’an. Kiasan sebagai golongan yang menerima Injil sebanyak 1 kali dalam 

al-Qur’an, disebutkan dengan kata al-ladzina uutul kitab sebanyak 18 kali dalam al-

Qur’an, disebutkan dengan kata uutu nasiban minal kitab sebanyak 3 kali dalam al-

Qur’an dan disebutkan dengan alladzi atainahum kitab sebanyak 8 kali dalam al-

Qur’an. (Afrizal Nur, 2018) 

Syaikh Yusuf al-Qardhawi mengatakan bahwa kita harus bersikap baik dan 

Ramah kepada Ahl-Kitab, karena agama mereka pada asalnya adalah agama samawi 

dan kitab mereka  juga berasal dari Allah, berbeda dengan agama yang lain. Imam ath 

Thabari memaknai Ahl-Kitab dengan menafsirkan surat al-Bayyinah ayat 6  

mengatakan  bahwa Ahl-Kitab adalah kaum Yahudi dan Nasrani yang diperintahkan 

untuk menyembah Allah dengan ikhlas dan tidak berbuat syirik kepada Allah. Akan 

tetapi umat Yahudi berbuat syirik dengan meyakini bahwa Uzair adalah anak Allah, 

dan kaum Nasrani juga berbuat syirik dengan meyakini bahwa Isa adalah putra Allah 

dan Maryam juga tuhan selain Allah.  

Ahl-Kitab adalah penganut Yahudi dan Nasrani. Pemalingan kata Ahl-Kitab 
dari kata al-Musyrikin dalam al-Bayyinah ayat 1 dikarenakan buruknya perbuatan 

mereka. Padahal mereka telah membaca dan mengetahui dalam kitab mereka 

kebenaran ajaran nabi Muhammad akan tetapi mereka tidak mau mengikutinya. 

C. Tafsir Al-Misbah dan Tafsir Al-Mizan 

Tafsir al-Misbah adalah kitab tafsir yang ditulis oleh Quraish Shihab terdiri 

dari 15 jilid meliputi 30 juz al-Qur’an. Tafsir al-Misbah lahir karena dilatarbelakangi 

oleh keinginan yang kuat dari Quraish Shihab untuk menjelaskan makna al-Qur;an 

secara mudah dan sesuai dengan asfek keIndonesiaan. Ide penulisan tafsir ini dimulai 

dari Quraish Shihab menemukan kebiasaan umat Islam diIndonesia yang selalu 

membaca beberapa surat dari al-Qur’an seperti  surat yasiin, ar-rahman, al waqiah , 

dll. Namun masyarakat Indonesia kesulitan untuk memahami maknanya meskipun 

mereka telah membaca terjemahannya berulangkali. Hal ini yang menyebabkan pesan 

al-Qur’an hanya sampai kepada pembaca, tidak memberikan pemahaman yang kuat. 

(Afrizal Nur, 2018) 

 Metode yang digunakan dalam tafsir ini adalah metode tahlili (analitik), akan 

tetapi metode maudhu’i juga diterapkan dalam tafsir ini. Corak tafsir al-Misbah 
adalah cendrung kepada corak sastra budaya dan kemasyarakatan (adab al-ijtima’iy). 

Tafsir al-Misbah banyak mengutip tafsir al-Mizan, tercatat ada 861 kutipan. (Afrizal 

Nur, 2018) 

Tafsir al Mizan adalah kitab tafsir yang ditulis oleh Husain Thabathaba’i. 

Tafsir al-Mizan jilid pertama selesai pada tahun 1956 M/1375 H, dan selesai 17 tahun 

kemudian tahun 1392 H. (Tamrin, 2019) Thabathaba’i memiliki nama lengkap 

Muhammad bin Husain bin al-Sayyid Muhammad Husain bin al-Mirza al-Asghar 

Syaikh al-Islami al Thabathaba’i bin Ismail al-Dibaj. Thabathaba’i dinisbatkan  

kepada salah seorang kakeknya yang bernama Ibrahim Thabathaba’i bin Ismail al 

Dabaj.  
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Thabathaba’i menempuh pendidikan tinggi di universitas syiah di Najaf Iran. 

Dibawah pengajaran ulama syiah, beliau menguasai berbagai bidang keilmuwan, ilmu 

ilmu ushul fiqh beliau dapatkan dari Ayatullah Muhammad Husain Isfahan. Beliau 

juga berguru kepada ulama syiah yang lain seperti Mirza Ali Qadhi, Sayyid Husain 

Badkubi. Tidak ditemukan catatan ada ulama di luar syiah yang membimbing beliau. 

Dalam menempuh pendidikan, Thathaba’i tidak pernah jauh dari negri Persia. Kotaa 

kota yang dihuninnya adalah  Qum, Tibriz, dan Taheran, dan kota kota ini lah yang 

kemudian membentuk karakter dan keilmuwan beliau sehingga beliau memiliki 

pandangan yang berpengaruh kepada masyarakat syiah di Iran. (Khairunnas Jamal, 

2014) 

Tafsir al Mizan adalah karya Thabathaba’i  yang paling hebat, tafsir ini pada 

mulanya adalah usulan atau  dari mahasiswa beliau di universitas Qum Iran untuk 

mengumpulkan materi perkuliahan sehingga menjadi sebuah kitab tafsir yang utuh. 

Tafsir al Mizan ditulis dalam bahasa Persia terdiri dari 20 jilid yang kemudian 

diterjemahkan kedala bahasa Arab.  Meskipun kitab tafsir ini sudah tersebar ke luar 

wilayah  iran. Namun latarbelakang Thabathaba’i tidak dapat ditutupi. Seorang 

mufassir dalam menafsirkan al-Qur’an pasti dipengaruhi oleh lingkungan, pola pikir, 

dan aliran yang dianutnya. Jadi bisa dikatakan bahwa ide dan pandangan 

Thabathaba’i yang dituangkan dalam tafsir al -Mizan bersumber dari ajaran syiah 

sedikit atau banyaknya. Akan tetapi ada juga yang berpendapat bahwa Thabathaba’i 

tidak berusaha menjadikan ajaran syiah sebagai landasan dari tafsirnya. Sehingga 

kitab tafsir al Mizan juga bisa diterima oleh kalangan sunni. Pandangan inilah ynag 

dipegang oleh Quraish Shihab sehingga banyak pandangan Thabathaba’i yang dimuat 

dalam tafsir al-Misbah. (Khairunnas Jamal, 2014) 

C.1. Biografi Quraish Shihab 

M. Quraish Shihab lahir pada tanggal 16 Februari 1944 di Rappang Sulawesi 

Selatan. Beliau berasal dari keluarga Arab terpelajar, beliau dibesarkan dalam 

lingkungan keluarga muslim yang taat, usia 9 tahun ia sudah terbiasa mengikuti 

ayahnya ketika mengajar. Abdurrahman shihan adalah sososk ayah yang bnayak 

membentuk kepribadian dan ilmu beliau. Ayahnya seorang guru besar di bidang  tafsir 

dan pernah menjabat sebagai rektor IAIN Alauddin ujung pandang dan juga sebagai 

pendiri UMI (Universitas Muslim Indonesia) ujung pandang. Ibu Quraish Shihab juga 

juga turut serta dalam mendidik beliau yang senantiasa mendorong anak-anaknya 

untukk mempelajari ilmu agama. Dorongan ini yang kemudian menjdi motivasi kuat 

untuk mempelajari ilmu agama dan membentuk kepribadian yang kuat terhadap 

Islam. (Khairunnas Jamal, 2014) 

Pendidikan Quraish Shihab dimulai dari kampung halamannya di Ujung 

Pandang, kemudiaan dilanjutkan ke pesantren Darl al-Hadist al Fiqhiyyah di Malang. 

Tahun 1958 pendidikan tsanawiyahnya pada kelas II di al Azhar. Tahun 1967 beliau 

mendapatkan gelas Lc di universitas al-Azhar pada jurusan tafsir hadis fakultas 

ushuluddin. Kemudian beliau melanjutkan S2 dan S3 di universitas yang sama. 

Adapun tugas dan jabatan yang pernah beliau emban adalah dosen di UIN 

Syarif Hidayatullah Jakarta, Rektor UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, ketua Majelis 

Ulama Indonesia (MUI) pusat, anggota Lajnah Pentashih al-Qur’an Departemen 

Agama, pengurus perhimpunan ilmu-ilmu al-Qur’an dan syariah, pengurus 

konsorsium ilmu-ilmu agama departemen pendidikan dan kebudayaan, dan asisten 

ketua umum ikatan cendikiawan muslim Indonesia (ICMI), direktur pendidikan kader 
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ulama (PKU), mentri agama, duta besar Indonesia di Mesir, guru besar pascasarjana 

UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, direktur pusat studi al-Qur’an (PSQ) Jakarta. 

Quraish Shihab adalah ulama yang produktif, sudah banyak buku yang beliau 

tulis diantaranya : Tafsir al-Manar : keistimewaan dan kelemahannya, filsafat hukum 

Islam, mahkota tuntunan ilahi : tafsir surat alfatihah, membumikan al-Qur’an : fungsi 

dan peranan wahyu dalam kehidupan masyarakat, studi kritik tafsir al-manar, lentera 

hati : kisah dan hikmah kehidupan, wawasan al-Qur’an : tafsir maudhui atas berbagai 

persoalan umat, hidangan ayat ayat tahlili, tafsir al-Qur’an al-karim : tafsir surat surat 

pendek berdasarkan urutan turunnya wahyu, mukjizat al-Qur’an ditinjau dari berbagai 

asfe kebahasaan, isyarat ilmiah dan ghaib, menyingkap ta’bir ilahi : al asma al husna 

dalam persfektif al-Qur’an, fatwa-fatwa sepurtar al-Qur’an dan hadis, tafsir al-Misbah 

: pesan, kesan, dan keserasian al-Qur’an, dll. 

D. Intertekstualitas Tafsir Al-Misbah dan Tafsir Al-Mizan 

Intertekstualitas adalah sebuah pendekatan yang digunakan untuk memahami 

sebuah teks sebagai sisipan dari teks-teks lain, dapat juga dipahami sebagai proses 

untuk menghubungkan teks teks dari masa lampau dengan teks masa kini, sebuah teks 

diyakini tidak berdiri sendiri, disusun dari kutipan-kutipan atau sumber-sumber teks 

lain. Berikut adalah intertekstualitas tafsir al-Misbah dan tafsir al-Mizan mengenai 

ayat ahl-kitab : 

1. Al-Imran : 64 

 

نُشْ  لََّ  َ وَ لَّا اللَّا إِ دَ  ُ ب عْ نَ َلَّا  أ مْ  كُ نَ يْ َ ب وَ ا  نَ َ ن يْ َ ب اءٍ  وَ ةٍ سَ مَ لِ ىٰ كَ َ ل ِ إ ا  وْ َ ل ا َعَ ت َابِ  ت كِ الْ لَ  َهْ أ ا  يَ لْ  ُ كَ  ق رِ

ذَ   اخِ ت َ لََّ ي ًا وَ ئ يْ هِ شَ ا  بِ ا نَ أ ِ دُوا ب هَ ُوا اشْ ول قُ َ ا ف وْ ا ل وَ َ ِنْ ت إ ۚ فَ  ِ نْ دُونِ اللَّا ا مِ ابً بَ َرْ ا أ عْضً ا بَ نَ عْضُ بَ

ونَ  مُ لِ سْ  مُ

Terjemahnya : 

“Katakanlah : “Hai ahli kitab marilah (berpegang) kepada satu kalimat 
(ketetapan) yang tidak ada perselisihan antara kami dan kamu, bahwwa tidak 
kita sembah kecuali Allah dan tidak kita persekutukan dia dengan sesuatupun 
dan tidak (pula) sebagian kita menjadikan sebagian yang lain sebagai tuhan 
selain Allah”. Jika mereka berpaling maka katakanlah kepada mereka: 
“saksikanlah, bahwa kami adalah orang-orang yang berserah diri (kepada 
Allah)” 
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Husein 

Thabathaba’i 

 

 

 

Maknanya  Ayat ini  bermula dari pernyataan yang berhubungan dengan situasi 
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Ahl-Kitab pada umumnya dan orang-orang nasrani pada khususnya. 

Ayat ini membahas situasi ahli kitab secara umum dengan 

mengatakan : “sesungguhnya agama disisi Allah adalah Islam” (QS 

: al-Imran ayat 19) dan dikatakan kepada mereka: "Apakah kamu 

tidak melihat orang-orang yang telah diberikan bagian dari Kitab" 

(QS : al-Imran 23),   dan kemudian pernyataan itu beralih ke urusan 

Kristen, kemudian di kemudian hari saya memaparkan orang-orang 

yang beriman kepada orang kafir dengan mengatakan : janganlah 

orang-orang mukmin mengambil orang-orang kafir menjadi wali” 

(QS : al Imran 28). 

Kemudian dia kembali ke pernyataan apa yang saya sebutkan kedua 

dalam bahasa lain dan diatur tanpa sistem sebelumnya, jadi 

membahas ahl  Kitab secara umum dalam ayat-ayat yang dikutip di 

atas, dalam firman “wahai Ahl-Kitab kenapa kamu ingkari ayat-

ayat Allah” (QS : al-Imran : 98) dalam ayat 99 “wahai Ahl-Kitab 

mengapa engkau selalu menghalangi – halangi dari jalan Allah”dan 

situasi dimana orang-orang kristen mengklaim masalah Isa seperti 

dalam al-Qur’an surat al imran ayat 79, kata   ٰقلُْ يَا أهَْلَ الْكِتاَبِ تعََالوَْا إِلَى

 adalah pembicaraan dengan Ahl-Kitab dan ajakan كَلِمَةٍ سَوَاءٍ بيَْننََا وَبَيْنكَُمْ 

kepada satu kalimat, kalimat disini mengacu pada pertemuan 

makna kata yang ada padanya, dan dikaitkan dengan urusan untuk 

menunjukkan bahwa itu adalah milik lidah.orang-orang menyetujui 

hal ini dan arti dari penyerahan, pengakuan, publikaasi dan rumor. 

Artinya, Kata itu kooperatif dan saling mendukung dalam 

mempublikasikannya dan bekerja sebagaimana mestinya, sama 

dengan sumber aslinya, dan menggunakan resep dalam arti yang 

sama dari kedua belah pihak, 

Apakah antara kami dan Anda kesetaraan dalam hal mengambil dan 

bekerja dengan apa yang diperlukan, dan oleh karena itu 

karakterisasi kata sama-sama adalah deskripsi situasi yang terkait 

dengan pengambilan dan tindakan, dan saya tahu bahwa pekerjaan 

itu terkait dengan arti kata dan bukan untuk dirinya sendiri, dan 

komentar pertemuan juga pada maknanya bukan tanpa perhatian 

metafora dalam pidato wajah masyarakat keprihatinan: rasio 

pertemuan dengan makna dan kemudian menempatkan kata di 

tempat makna dan kemudian menggambarkan kata sama 

Dapat dikatakan bahwa arti kata sawa’  dalam Al-Qur'an, Taurat 

dan Injil setuju dalam menyerukannya, yang merupakan kata tauhid 

(monoteisme), penafsiran  yang tepat dalam posisi kata yang 

disepakati, dan untuk menolak apa yang telah dimainkan tangan 

mereka dari penafsirannya yang tidak memuaskan, yang berlaku 

untuk keinginan solusi mereka, untuk mengambil putra, untuk 

triangulasi, untuk menyembah tinta, imam dan uskup, dan untuk 

memiliki makna." (Dan datanglah kamu berdua kepada kami dan 

antara kalian)  

Ayat tersebut diakhiri dengan kata : "Jika mereka mengambil alih 

dan mengatakan bahwa kita adalah muslim," dia mendukung makna 
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pertama, tetapi orang yang peduli dengan melihatnya menyerukan 

kata ini, yaitu bahwa kita hendaknya hanya menyembah Allah, 

karena itu adalah persyaratan Islam, Islam adalah tauhid,  panggilan 

dalam ayat adalah untuk mengamalkan tauhid secara  praktis, yaitu 

meninggalkan ibadah selain Allah tanpa percaya satupun selain 

Allah. (Husein Thabathaba’I, 1951) 

Quraish 

Shihab 

Dalam tafsir al-Misbah dijelaskan ayat ini turun ketika Nabi telah 

selesai menghadapi kafilah atau delegasi kristen untuk menyeru 

mereka kedalam Islam. Tetapi ahl al-kitab bukan hanya kristen 

melainkan yahudi juga, bahkan kata Quraish Shihab dalam 

tafsirnya ada beberapa ulama yang mendefenisikan ahl al-kitab 

kepada semua agama yang memiiki kitab.  Ahl al-kitab ada yang 

bermukim di madinah atau di daerah lain. Untuk mereka semua 

ayat ini ditujukan sampai ahir zaman. (Quraish Shihab, 2001) 

Nabi Muhammad SAW memiliki keinginan yang sangat besar 

untuk kaum Nasrani agar bisa memeluk Islam, maka Allah 

memerintahkan beliau untuk mengajak mereka dan semua pihak 

dari Ahl-Kitab, termasuk penganut Yahudi. Ajakan ini dilakukan 

dengan lebih simpatik dan halus, tidak dengan sedikitpun memberi 

kelebihan bagi beliau dan Islam. Panggilan Ahl-Kitab adalah 

panggilan yang sangat lembut dan mesra yang mengakui bahwa 

mereka juga diberi kelebihan oleh Allah berupa kitab suci tanpa 

menyinggung perubahan yang telah mereka lakukan terhadap kitab 

suci tersebut. Mengajak mereka untuk sama-sama menyembah 

Allah dengan cara yang lurus. Jika mereka menolak maka 

saksikanlah bahwa orang islam akan melaksanakan ajaran sesuai 

dengan yang dibawa nabi Ibrahim. Agama yang lurus dan berserah 

diri kepada Allah. Namun demikian kami mempersilahkan kamu 

melaksanakan agama dan kepercayaan kamu, bagimu agamamu dan 

bagiku agamaku. (Quraish Shihab, 2001) 

Dalam perspektif intertekstualitas Julia Kristeva yang menjadi sistem 

pertandaan baru (teks II) adalah tafsir al-Misbah. Sedangkan yang menjadi sistem 

pertandaaan referensi (teks I) adalah tafsir al-Mizan. Penafsiran Quraish Shihab dalam 

QS al-Imran ayat 64 mengenai Ahl-Kitab, penafsiran ayat ini di buka dengan sama –

sama menjelaskan asbabun nuzul ayat ini, akan tetapi hal ini tidak dapat dijadikan 

landasan bahwa Quraish Shihab mengutip pendapat Thabathaba’i karena asbabun 

nuzul ayat terdapat dalam hadis dan kitab-kitab tafsir yang telah ada.  Dari segi 

pemaparan tidak ada kemiripan secara spesifik. Hanya saja  inti dari ayat ini dari 

kedua penasiran adalah mengajak Ahl-Kitab untuk menyembah Allah sesuai dengan 

ajaran Islam dan Ajaran nabi Ibrahim. Dalam hal ini penulis tidak bisa mengatakan 

bahwa dalam menafsirkan ayat ini Quraish shihab terpengaruh oleh pemikiran Husein 

Thabathaaba’i. 

2. Al-Baqarah : 221 

وْ   َ ل وَ ةٍ  كَ رِ شْ مُ نْ  مِ رٌ  يْ خَ ةٌ  نَ مِ ؤْ مُ ةٌ  مََ لََ وَ نا ۚ  مِ ؤْ ُ ي اىٰ  ت حَ اتِ  كَ رِ شْ مُ لْ ا وا  حُ كِ نْ َ ت لََّ  وَ

وْ   َ ل كٍ وَ رِ شْ نْ مُ رٌ مِ يْ نٌ خَ مِ ؤْ دٌ مُ بْ عَ َ ل نُوا ۚ وَ مِ ؤْ ُ ي اىٰ  ت ينَ حَ كِ رِ شْ مُ لْ ا وا  حُ كِ ُنْ ت لََّ  مْ ۗ وَ كُ تْ َ ب جَ َعْ أ
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ونَ  عُ دْ يَ كَ  ئِ
َٰ ُول أ مْ ۗ  كُ بَ جَ َعْ نُ  أ ِ ي  َ ب ُ ي وَ هِ ۖ  نِ ذْ ِ إ ِ ب  ِ ة رَ فِ غْ مَ الْ وَ ةِ  نا جَ لْ ا لَى  ِ إ و  عُ دْ يَ  ُ اللَّا وَ ارِ ۖ  النا لَى  ِ إ  

ونَ  رُ كا َذَ ت َ مْ ي هُ ا ل عَ َ اسِ ل لنا هِ لِ اتِ  آيَ

Terjemahnya : 

Dan janganlah kamu menikahi wanita-wanita musyrik sebelum mereka 
beriman. Sesungguhnya wanita budak dan mukmin lebih baik daripada wanita 
musyrik, walaupun dia menarik hatimu. Dan janganlah kamu menikahkan 
orang-orang musyrik (dengan wanita-wanita mukmin) sebelum mereka 
beriman. Sesungguhnya budak yang mukmin lebih baik dari orang musyrik. 
Walaupun dia menarik hatimu. Mereka mengajak ke neraka, sedang Allah 
mengajak ke syurga dan ampunan dengan izin-Nya. Dan Allah menerangkan 
ayat-ayat-Nya (perintah-perintahnya) kepada manusia supaya mereka 
mengambil pelajaran. 

Husein 

Thabathaba’i 
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Maknanya  Ar-Raghib berkata dalam al-Mufradat : asal mula nikah 

adalah untuk akad, kemudian dipinjam untuk persetubuhan, 

dan tidak mungkin asal mulanya untuk senggama kemudian 

dipinjam untuk akad, karena nama-nama persetubuhan 

semuanya metafora, tetapi kontrak harus mengacu pada 

hubungan perkawinan tanpa kontrak verbal yang biasa. 

Dan kemusyrikan adalah nama aktif dari syirik dalam arti 

mempersekutukan tuhan yang maha esa, memiliki tingkatan 

yang berbeda beda menurut rupa dan ghaib, serupa dengan 

kekafiran dan iman. Perkataan yang mengatakan Tuhan 

berlipat ganda dan mengambil berhala sebagai pemberi 

syafaat adalah kesyirikan yang nyata, dan ahli kitab yang 

tidak percaya pada kenabian, dan lebih tidak mempercayai 

yang mereka katakan : yang maha kuasa anak tuhan atau Isa 

adalah putra tuhan. Dan perkataan mereka : kita adalah anak 

Allah  dan kekasih Allah dan itu adalah kesyirikan, dan 

menyembunyikan darinya pernyataan kemerdekaan sebab 

ketergantungan kepada mereka adalah  kemusyrikan, sampai 

dia berakhir dengan apa yang hanya bisa diselamatkan oleh 

orang-orang yang tulus, yaitu lalai terhadap tuhan dan 

memperhatikan selain tuhan.  Maka kemuliannya adalah 

disebut kafir. Kata kerja itu bukanlah deskripsi dan 

penamaan dengannya sebagaimana barangsiapa diantara 

mereka orang-orang mukmin yang melalaikan sebagaian dari 

kewajiban-kewajiban, maka ia telah mengingkarinya, tetapi 

dia tidak disebut kafir, Allah berfirman  : (dan Allah 

mewajibkan manusia untuk menunaikan haji ke baitullah 

sampai ia berkata, “ dan barangsiapa yang kafir, maka Allah 

maha kaya alam semesta” dan orang –orang yang tidak 

menunaikan haji bukanlah orang kafir, melainkan dia adalah 

orang fasik  yang kafir dengan kewajiban tunggal. (al-Imran : 

97) 

Kata musyrik dalam Al-Qur'an tidak terlihat oleh orang-

orang Ahl-Kitab, selain kata, melainkan, dalam pengetahuan 

yang benar, itu dipanggil kepada orang-orang lainnya. Dan 

apa yang terlibat) (1), itu tidak dimaksudkan (Dan orang-

orang Yahudi dan Nasrani) (Dan sesungguhnya mereka) 

yaitu orang-orang yang yaitu orang-orang yang sebelum 

mereka (benar-benar berada dalam kekuasaan yang jauh) dari 

jalan yang benar (dan mereka menjadi orang-orang yang 

benar) di dalam hukum-hukum tersebut (dan di sebuah 

rumah) yaitu Kristen, tapi Hanifa adalah seorang Muslim dan 

dia bukan seorang politeis. Ayat ini membatasi larangan 

kepada kaum mukmin yaitu pada kaum musyrik baik laki-

laki maupun perempuan . dan larangan ini tidak untuk Ahl-
Kitab. (Husein Thabathaba’i, 1951) 

Quraish Shihab Ayat ini adalah larangan menikah dengan orang musyrik baik 
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laki-laki maupun perempuan. Syirik disini adanya 

mempercayai bahwa ada tuhan bersama Allah, atau 

seseorang yang melakukan aktivitas yang bertujuan utama 

ganda, pertama kepada Allah, kedua kepada selain Allah. 

Dalam pandangan ini semua yang mempersekutukan Allah 

adalah musyrik. Dari defenisi ini orang orang kritsten yang 

percaya trinitas adalah musyrik. Akan tetapi para pakar al-

Qur’an yang kemudian melahirkan pandangan hukum, 

memiliki pandangan lain. Menurut mereka kata musyrik, 

musyrikin, musyrikat digunakan al-Qur’an untuk kelompok 

tertentu yang mempersekutukan Allah. Mereka adalah 

penyembah berhala, yang sewaktu turunnyaa al-Qur’an 

masih banyak, khusunya yang bermukim di Mekkah. Untuk 

itu istilah al-Qur’an berbeda dengan istilah keagamaan 

diatas. Meskipun pemeluk agama kristen percaya kepada 

tuhan bapa dan tuhan anak, dalam agama Islam dapat dinilai 

sebagai orang-orang yang mempersekutukan Allah tetapi 

dalam al-Qur’an tidak menamai mereka sebagai musyrik 

melainkan ahli kitab. Menyamakan Ahl-Kitab dengan 

musyrik bukan pada tempatnya setelah al-Qur’an 

membedakan keduanya.( Quraish Shihab, 2001) 

Dalam persfektif intertekstualitas Julia Kristeva yang menjadi sistem 

pertandaan baru (teks II) adalah tafsir al-Misbah karya Quraish Shihab. Sedangkan 

yang menjadi sistem pertandaan referensi (teks I) adalah tafsir al-Mizan karya Husein 

Thabathaba’i. Penafsiran Quraish Shihab dalam tafsir al-Misbah Surat al-Baqarah 

ayat 221 dalam menjelaskan orang musyrik dan ahli kitab ada kemiripan dengan  

penafsiran Husein Thabatha’i dalam tafsir al-Mizan. Dimana kata Musyrik dalam 

ayat ini tidak termasuk Ahl-Kitab. Dan meskipun kaum Nasrani mengakui adanya 

tuhan selain Allah dalam bahasa al-Qur’an tidak menggolongkannya kedalam 

musyrik. Larangan dalam ayat ini  hanya berlaku untuk kaum musyrik baik laki-laki 

maupun perempuan bukan untuk Ahl-Kitab.  

E. Penutup  

Kajian intertekstualitas ayat Ahl-Kitab dalam tafsir al Misbah karya Quraish 

shihab dengan tafsir al-Mizan karya Husein Thabathaba’i tidak dapat dibuktikan 

secara jelas. Meskipun demikian dapat dilihat ada pengaruh pemikiran Husein 

Thabathaba’i dalam tafsiran QS. Al-Baqarah ayat 221. Dalam menafsirkan Qs : al –

Imran ayat 64 dan QS : al-Baqarah ayat 221, Quraish Shihab tidak ada mengatakan 

bahwa beliau mengutip pendapat Husein Thabathaba’i. Namun tidak dapat dipungkiri 

tafsir al-Misbah secara keseluruhan banyak dipengaruhi oleh pemikiran Husein 

Thathaba’i, hal ini terbukti dengan ditemukannya 861 kutipan yang bersumber dari 

tafsir al-Mizan yang tersebar dalam tafsir al-Misbah. Penelitian ini hanya mengambil 

2 ayat tentang Ahl-Kitab dalam al-Qur’an,  hanya sebagai gambaran kecil tidak bisa 

menyimpulkan keseluruhan keterpengaruhan pemikiran Husein Thabatha’i dalam 

memaknai Ahl-Kitab. Untuk itu, penulis berharap adanya penelitian lebih lanjut 

dengan membahas semua ayat mengenai Ahl-Kitab supaya bisa didapatkan hasil yang 

maksimal. 

 



’ 
Ilmu Al-Qur’an, Hadis dan Teologi    Vol. 2, No. 1, Mei 2022 

 

32 
 

Referensi  

Afrizal Nur, Tafsir al-Mishbah dalam Sorotan,  Jakarta : Pustaka al-Kautsar, 2018. 

Allamah Thabathaba’i, Tafsir al-Mizan, juz 2, Maktabah al-Nahdhah, Teheran, 1377 
H 

Atik wartini, Corak Penafsiran M. Quraish Shihab dalam Tafsir al-Misbah, Hunafa : 
jurnal studi Islamika,  vol 11. No. 1 juni 2014  

Id.m.wikipedia.org, diakses pada tanggal 04 juli 2021 pada pukul 15.20 WIB 

Ilyas Husti, Studi Kritis Pemikiran Quraish shihab Terhadap Tafsir Muhammad Husain 
Thathaba’i,  al:-Fikra : Jurnal Ilmu Keislaman, Vol 14, No 01, Januari – Juni 2015. 

Khairunnas Jamal, Pengaruh Pemikiran Husein Tbathaba’i dalam Tafsir al Misbah, 
Jurnal Ushuluddin vol xvii, 2 juli 2011. 

Muhammad Fu’ad abd Baqi, Mu’jam al-Muhfarras li alfadzil Qur’an al-Karim, Beirut 
: Darl al-Fikr, 1407/1987. 

Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah : Pesan, Kesan dan Keserasian al-Qur’an,  Jilid 2. 
Jakarta : Lentera Hati, 2001. 

Tamrin, Tafsir al-Mizan : Karakteristik dan Corak Tafsir, Al-Munir : ilmu al-Qur’an 
dan Tafsir, vol 01, nomor !, 1 juni 2019 

 

 

 

 


